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•	 Libra Hari Inagurasi, lahir di Purworejo, Jawa Tengah, 11 Maret 1967.  Lulus 

Sarjana Sejarah dari Universitas Diponegoro pada 1991. Sejak 1996 bekerja 
sebagai peneliti di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Menyelesaikan Pasca 
Sarjana  dan meraih Master Program Studi Arkeologi, Fakultas Ilmu Pengetahuan 
Budaya, Inuversitas Indonesia pada 2010. Menaruh minat pada riset-riset kajian 
Arkeologi dan Sejarah masuknya dan berkembangnya Islam-Kolonial di Indonesia. 
Riset termutakhir yang telah dilakukan riset di kawasan cagar budaya Lamuri di 
Kab. Aceh Besar. Beberapa karya tulis ilmiah yang telah diterbitkan pada jurnal 
nasional terakreditasi dan dipresentasikan pada seminar nasional: tentang aspek 
perdagangan hulu-hilir di Tayan, Sanggau, Kalimantan Barat, aspek perdagangan 
masa dulu dan sekarang di pelabuhan Smaudra Pasai, dan  Keanekaragaman 
Tinggalan Budaya: Refleksi Pentingnya Pantai Lamreh, Aceh Besar pada Masa 
Lampau.

•	 Moh Rosyid, dosen tetap Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kudus 
Jateng, lahir di Demak 14 Juni 1972. Menyelesaikan jenjang Sarjana di IAIN 
Walisongo Semarang, kemudian meraih gelar Magister Pendidikan dari Universitas 
Negeri Semarang dan Magister Humaniora bidang ilmu sejarah dari Universitas 
Diponegoro (Undip) Semarang. Gelar Doktor bidang Studi Islam diraih di Program 
Pascasarjana UIN Walisongo Semarang. 

•	 	Muhammad Al Mujabuddawat, S.Hum., lahir di Bandung, 26 Januari 1991. 
Menyelesaikan pendidikan dasar dan menengahnya di Kota Bandung dan Kab. 
Cirebon. Lulusan S-1 Arkeologi Universitas Indonesia tahun 2013. Bergabung di 
Balai Arkeologi Maluku tahun 2014, saat ini bekerja sebagai Peneliti di bidang 
Arkeologi Sejarah. Sejumlah karya yang pernah ditulis dan terpublikasi di beberapa 
jurnal dan forum ilmiah dalam kurun waktu 5 tahun terakhir antara lain, Kehidupan 
Masyarakat Nelayan Cirebon: (Sebuah Tinjauan Budaya); Mencari Solusi Masalah 
Permuseuman di Indonesia (Studi kasus di Museum Maritim, Jakarta); Kompleks 
Situs Ki Buyut Trusmi Cirebon: Tinjauan Bangunan Kuna; Tinjauan Arkeologis 
Kompleks Situs Ki Buyut Trusmi Cirebon; Simbolisme Kompleks Bangunan 
Situs Ki Buyut Trusmi Cirebon; Kejayaan Kesultanan Buton Abad Ke-17 & 18 
dalam Tinjauan Arkeologi Ekologi; Arkeologi Islam di Wilayah Pesisir Timur 
Kabupaten Halmahera Utara; Situs Kampung Tua Kao: Identitas Asal Usul dan 
Jejak Peradaban Islam di Wilayah Pedalaman Halmahera Utara; Perangkat Sistem 
Informasi Geografis (SIG) dalam Penelitian dan Penyajian Informasi Arkeologi; 



Jejak Budaya Paleolitik di Pulau Seram: Kajian Migrasi Manusia Awal di Wilayah 
Indonesia Timur; Babak Baru Jurnal Ilmiah Arkeologi di Indonesia; Lingkungan 
dan Lansekap Situs Kampung Kuno Kao: Faktor Determinasi Permukiman dan 
Pusat Islamisasi di Halmahera Utara; Islamicization Strategies in Kao Ancient 
Village, North Halmahera; Sebaran Bangunan Pillbox sebagai Strategi Pertahanan 
Jepang di Teluk Ambon. Saat ini aktif melakukan penelitian terhadap rekonstruksi 
permukiman di sejumlah situs Negeri Lama di Pulau Seram dan Kepulauan Ambon 
Lease berdasarkan analisis arkeologi dan data spasial hasil penginderaan jauh. 
Selain aktif sebagai peneliti juga aktif sebagai manajer jurnal Kapata Arkeologi 
sejak tahun 2015.

•	 Sarjiyanto, M. Hum. adalah peneliti Madya di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 
Menyelesaikan studi di bidang arkeologi S-1 di Universitas Gadjah Mada tahun 
1995, menyelesaikan pendidikan S-2di Universitas Indonesia di bidang arkeologi 
tahun 2010. Saat ini sedang melanjutkan studi tingkat doktoral bidang arkeologi di 
Universitas Indonesia. Menekuni penelitian dan kajian bidang Arkeologi Sejarah, 
terutama masa pengaruh budaya Islam dan Eropa. Aktiv melakukan penelitian, 
paling mutakhir penelitian tentang Kota-kota Kerajaan di Kalimantan Barat: Pusat 
Produksi, Industri, dan Distribusi Perdagangan, Tahun 2016. Beberapa karya tulis 
ilmiah (KTI) telah dihasilkan dan terbit di jurnal terakreditasi nasional, antara lain: 
Penggunaan Ubin-ubin Enkaustik: Studi Kasus pada Beberapa Bangunan Abad 
ke-19 di Indonesia Masa Hindia Belanda terbit pada KALPATARU MAJALAH 
ARKEOLOGI Volume 26, No. 1, Mei 2017, Jurnal Pusat Penelitian Arkeologi 
Nasional. Ikut serta sebagai pemakalah dalam seminar-seminar internasional antara 
lain makalah dengan judul Malay Ethnict Trading and Influences on The Islands of 
Banda, Central Maluku, 16th-17th centuries dalam The International Conference on 
Malaysia-Indonesia Relation, Universitas Indonesia, August 14, 2017-August 16, 
2017- Persidangan Antarabangsa Hubungan Malaysia Indonesia Ke -11 (PAHMI 11- 
Tahun 2017). 

•	 Siswanto, lahir di Lamongan 02 Mei 1993 dan menyelesaikan pendidikan S-1 
di Departemen Arkeologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. Saat ini bekerja sebagai staf pengolah data arkeologi di Balai Arkeologi 
Jawa Barat.

•	 Wulandari Retnaningtiyas, S.S., lahir di Yogyakarta, 27 Maret 1994. Ia meraih gelar 
sarjana pada Program Studi Arkeologi Universitas Gadjah Mada di tahun 2017 dengan 
skripsinya yang berjudul “Rekonstruksi Arsitektur Kompleks Kadipaten di Kampung 
Panembahan, Kecamatan Kraton, Yogyakarta”. Saat ini tengah memperdalam 
pengalaman di bidang Arkeologi dengan bekerja sebagai PPNPN Pengelola Bahan 
Informasi di Balai Arkeologi Jawa Barat. 


